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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN KONFLIK, PELUANG PENGEMBANGAN
DIRI, DAN AKSES TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP
KETERIKATAN KARYAWAN PENGELOLA WISATA MELALUI
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI
WISATA MARGA SILIMA KEC. KUTALIMBARU

Yulia Rachma
Program Studi Manajemen
E-mail: Tariganrachma@gmail.com

Keterikatan karyawan dalam sebuah organisasi merupakan faktor penting yang
memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan suatu usaha, termasuk dalam sektor
pariwisata. Namun, di Wisata Marga Silima, keterikatan karyawan pengelola wisata
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya manajemen konflik yang
efektif, minimnya peluang pengembangan diri bagi karyawan, serta akses teknologi
informasi yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi
informasi terhadap keterikatan karyawan pengelola wisata Marga Silima, dengan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Penelitian ini juga berupaya
memberikan rekomendasi strategis dalam meningkatkan keterikatan karyawan
guna menunjang keberlanjutan wisata. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, dengan responden terdiri dari karyawan
pengelola wisata Marga Silima. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, Observasi secara langsung dan Dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses
teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan
karyawan. Komitmen organisasi terbukti menjadi variabel intervening yang
memperkuat hubungan antara ketiga faktor tersebut dengan keterikatan karyawan.
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan akses terhadap
teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas kerja dan keterlibatan
karyawan dalam pengelolaan wisata.

Kata kunci: Manajemen konflik, Pengembangan diri, Akses teknologi informasi,
Keterikatan karyawan, Komitmen organisasi, Wisata Marga Silima.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CONFLICT MANAGEMENT, SELF-
DEVELOPMENT OPPORTUNITIES, AND ACCESS TO INFORMATION
TECHNOLOGY ON THE ENGAGEMENT OF TOURISM
MANAGEMENT EMPLOYEES THROUGH ORGANIZATIONAL
COMMITMENT AS AN INTERVENING VARIABLE IN SILIMA MARGA
TOURISM KEC. KUTALIMBARU

Yulia Rachma
Management Study Program
E-mail: Tariganrachma@gmail.com

Employee engagement in an organization is an important factor that influences the
productivity and sustainability of a business, including in the tourism sector.
However, at Marga Silima Tourism, the engagement of tourism management
employees still faces various challenges, such as a lack of effective conflict
management, minimal opportunities for self-development for employees, and
access to information technology that is not yet optimal. This research aims to
analyze the influence of conflict management, self-development opportunities, and
access to information technology on the engagement of Marga Silima tourism
management employees, with organizational commitment as an intervening
variable. This research also seeks to provide strategic recommendations for
increasing employee engagement to support tourism sustainability. The type of
research used is quantitative research with a descriptive approach. The sampling
technique used a purposive sampling method, with respondents consisting of
employees of the Marga Silima tourism management. Data collection techniques
are carried out through interviews, direct observation and documentation. The
research results show that conflict management, self-development opportunities,
and access to information technology have a positive and significant influence on
employee engagement. Organizational commitment is proven to be an intervening
variable that strengthens the relationship between these three factors and employee
engagement. Apart from that, this research also found that increasing access to
information technology can increase work effectiveness and employee involvement
in tourism management.

Keywords: Conflict management, personal development, access to information
technology, employee engagement, organizational commitment, Silima Marga
Tourism.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi geografis Indonesia yang diapit oleh dua sikum, yaitu sirkum
mediterania dan sirkum Pasifik membuat Indonesia dikelilingi oleh pegunungan-
pegunungan dan bukit-bukit. Kondisi ini membuat Indonesia memiliki hasil
sumber daya alam yang melimpah. Keindahan sumber daya alamnya menjadi
salah satu potensi utama Indonesia dalam sektor parawisata. Berbagai kekayaan
alam seperti Danau, Air Terjun, Bukit, Pegunungan, dan laut menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan. Puncak Merga Silima merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi alam tersebut. Puncak Merga Silima yang berada di Dusun
X Tanduk Benua Desa Suka Makmur Kec. Kutalimbaru Kab Deli Serdang
Sumatera Utara sedang dikembangkan menjadi Objek Wisata oleh pemerintah dan
masyarakat setempat.

Saat ini, sektor wisata di Desa Suka Makmur tengah didorong untuk
bertransformasi menjadi salah satu komponen utama yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat setempat. Upaya ini semakin kuat seiring dengan kemajuan pariwisata
di wilayah Deli Serdang yang terus mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu.
Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah pengunjung yang datang ke
berbagai lokasi wisata di Deli Serdang, yang terkenal dengan keindahan alamnya
yang memukau, keramahan penduduknya yang hangat, serta keragaman budaya

yang kaya.



Di tingkat daerah, sektor pariwisata diperkirakan akan menjadi salah satu pilar
utama dalam mendukung pendapatan daerah. Kontribusi sektor ini di masa depan
diyakini memiliki prospek yang sangat menjanjikan, tidak hanya dalam hal
peningkatan pendapatan tetapi juga dalam menciptakan lapangan kerja baru dan
mendorong pertumbuhan usaha lokal. Dengan pengelolaan yang baik dan promosi
yang efektif, pariwisata di Desa Suka Makmur dapat menjadi motor penggerak
bagi kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan.

Sumber Daya Manusia memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu
organisasi dalam mencapai Visi dan Misi Organisasi. Organisasi yang mempunyai
tenaga kerja yang sesuai, ditempatkan dengan benar, dan pada waktu yang tepat
untuk menyelesaikan tugas-tugas akan mendukung Organisasi dalam
mengembangkan asetnya secara efektif dan efisien.

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, keterikatan karyawan telah
menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Karyawan yang merasa terlibat dan berkomitmen tidak hanya meningkatkan
produktivitas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif dan inovatif.
Keterikatan karyawan, atau yang dikenal dengan istilah employee engagement,
adalah kondisi di mana karyawan menunjukkan sikap positif, antusiasme, dan
keterlibatan mendalam terhadap pekerjaan dan organisasi tempat mereka bekerja.
Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti keterlibatan secara fisik, emosional, dan
kognitif dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan (Sitomorang, 2020).

Komitmen organisasi sendiri memiliki peranan penting dalam mendukung
tercapainya suatu tujuan organisasi. untuk memiliki komitmen organisasi yang

tinggi, organisasi membutuhkan peningkatan keterikatan karyawan pada



lingkungan kerja karena hal itu memotivasi mereka untuk tetap berada di
perusahaan dengan tujuan untuk mewujudkan visi organisasi serta memiliki
loyalitas yang tinggi dalam bekerja(Lase, Lase, & Zega, 2023).

Salah satu aspek penting dalam menjaga keseimbangan dan keharmonisan di
dalam suatu organisasi adalah manajemen konflik. Manajemen konflik
merupakan serangkaian pendekatan atau teknik yang digunakan untuk mengelola
dan menyelesaikan konflik secara efektif melalui perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian pihak-pihak yang terlibat (Siregar, 2015). Tujuannya adalah
memastikan konflik tetap bersifat fungsional, meminimalkan dampak negatif, dan
mendukung tercapainya kinerja organisasi yang optimal. Dalam pengertian
lain,manajemen konflik adalah upaya preventif yang diambil oleh para pelaku
konflik atau pihak lain untuk mengelola konflik agar mencapai hasil yang
diinginkan (Dhulhijjahyani, Sjamsuddin, & Nuh, 2020).

Pengembangan diri merupakan proses yang berfokus pada peningkatan
kemampuan, potensi, dan kepribadian individu, serta kesejahteraan sosial dan
emosionalnya. Dalam konteks ini, pengembangan dri di suatu organisasi menjadi
kunci penting, di mana serangkaian kegiatan dirancang untuk memperkuat
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan (Muh, Rizal, &
Ayu, 2024). Dengan demikian, pengembangan diri tidak hanya berkontribusi pada
pertumbuhan individu tetapi juga berperan dalam meningkatkan kinerja
keseluruhan organisasi. Melalui investasi dalam pengembangan diri, individu
dapat mencapai tujuan pribadi dan profesional yang lebih tinggi, menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis (Prayoga, Kuswinarno, &

Madura, 2024).



Akses terhadap teknologi digital memberikan peluang signifikan bagi
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan
pasar. Dengan memanfaatkan alat komunikasi digital dan sistem manajemen
rantai pasokan terintegrasi, perusahaan dapat berinteraksi langsung dengan
pelanggan dan merespons perubahan pasar dengan cepat. Teknologi digital
memungkinkan otomatisasi berbagai proses bisnis, mulai dari manajemen
inventaris hingga perekrutan dan pelatihan sumber daya manusia, yang pada
gilirannya mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu
dan biaya tinggi (Putri et al., 2024). Selain itu, penggunaan platform digital dan
analisis data membantu perusahaan memahami perilaku konsumen secara lebih
mendalam, sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan untuk mencapai
audiens yang lebih tepat (Ginting, A.J.B., Rahmadani, D., Sembiring, M.L.,
Saragih, L.S., & Putriku, 2024). Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi
digital tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi organisasi di era bisnis yang
semakin kompetitif ini.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang diatas, makak penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Manajemen Konflik,
Peluang Pengembangan Diri, dan Akses Teknologi Informasi terhadap
Keterikatan Karyawan Pengelola Wisata melalui Komitmen Organisasi
sebagai Variabel Intervening di Wisata Marga Silima Kec. Kutalimbaru”.

1.2 Identifikasi Masalah
Untuk mempermudah proses penelitian dan mencegah terjadinya

penyimpangan, penting bagi penulis untuk secara jelas mengidentifikasi beberapa



masalah, yakni sebagai berikut. ketidakoptimalan dalam manajemen konflik yang
dapat mengganggu hubungan antar karyawan dan mempengaruhi kinerja tim.
Selain itu, kurangnya peluang pengembangan diri bagi karyawan dapat
mengurangi motivasi dan keterikatan mereka terhadap organisasi. Akses teknologi
informasi yang terbatas juga menjadi kendala dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan komunikasi, sehingga menghambat pertumbuhan organisasi
pengelola wisata Merga Silima Kec. Kutalimbaru.

1.3 Rumusan Masalah

1. Apakah manajemen konflik berpengaruh secara signifikan terhadap
keterikatan karyawan pengelola wisata di Wisata Marga Silima?

2. Apakah peluang pengembangan diri berpengaruh secara signifikan terhadap
keterikatan karyawan pengelola wisata di Wisata Marga Silima?

3. Apakah akses teknologi informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
keterikatan karyawan pengelola wisata di Wisata Marga Silima?

4. Bagaimana pengaruh manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan
akses teknologi informasi secara bersama-sama terhadap keterikatan karyawan
melalui komitmen organisasi di Wisata Marga Silima?

1.4 Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti membatasi fokus pada pengaruh
manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi informasi
terhadap keterikatan karyawan pengelola wisata. Penelitian ini juga akan
menyoroti peran komitmen organisasi sebagai variabel intervening di Wisata

Marga Silima, Kecamatan Kutalimbaru.



1.5 Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk mencari atau
menemukan kebenaran atau pengetahuan yang akurat. Berdasarkan masalah yang
telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menciptakan solusi baru untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi
dalam pengelolaan wisata.

2. Mengoptimalkan kawasan wisata agar lebih produktif dan menarik bagi

pengunjung.

3. Meningkatkan kompetensi karyawan pengelola wisata di Wisata Marga

Silima untuk mendukung perkembangan keterikatan karyawan.
4. Mengetahui pengaruh manajemen konflik, peluang pengembangan diri,
dan akses teknologi informasi terhadap keterikatan karyawan di Wisata
Marga Silima.
1.6 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dan

memperluas pemahaman dalam kajian ilmu manajemen, khususnya
dalam pengelolaan sumber daya manusia, sehingga dapat dijadikan
acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya di bidang ini.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau masukan bagi

ilmu manajemen sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan

keterikatan karyawan pengelola wisata di Wisata Marga Silima.



2. Manfaat Praktis

a.

C.

Bagi penulis, penelitian ini akan menjadi sumber informasi yang
berharga untuk memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai
manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi
informasi dalam konteks produktivitas karyawan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan
untuk meningkatkan pengetahuan dan sebagai referensi bagi penelitian i

[Imiah berikutnya yang akan dilakukan.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
2.1.1 Manajemen Konflik
A. Pengertian Manajemen Konflik

Definisi  konflik  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
bertentangan, berselisih paham, berbeda pendapat, tidak sejalan. Konflik dalam
perusahaan muncul ketika dua orang, kelompok, atau lebih dalam perusahaan
memiliki ide, pandangan, argumen, persepsi, dan pendapat yang berbeda, yang
menyebabkan saling menyalahkan satu sama lain dan berdampak negatif pada
perusahaan. Agar konflik yang muncul tidak semakin meluas dan mengganggu
kelangsungan manajemen perusahaan, bahkan sampai sulit untuk dikendalikan,
diperlukan suatu pendekatan manajemen konflik yang efektif, termasuk melacak
berbagai faktor penyebabnya. Manajemen konflik harus dilakukan sejak awal
terjadinya konflik di dalam perusahaan.

Manajemen konflik adalah tindakan konstruktif yang direncanakan untuk
mengelola situasi perselisihan dalam organisasi. Proses ini mencakup analisis
perencanaan, penilaian konflik, dan pemecahan masalah (Khovivah, Sholehah,
Saleh, & Jamilah, 2024)

Menurut Sugiyono (2021) manajemen konflik melibatkan komunikasi
terbuka dan empati antar pihak yang berkonflik, sehingga memungkinkan
penyelesaian masalah secara adil dan memperkuat hubungan kerja dalam

organisasi.
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Sedangkan menurut Rahim (2001) menyatakan bahwa manajemen konflik

adalah proses strategis yang dirancang untuk meminimalkan disfungsi konflik

sambil meningkatkan efektivitas organisasi. Gaya manajemen konflik harus

disesuaikan dengan situasi tertentu agar dapat memberikan hasil yang optimal.

B. Faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen konflik

Saat menghadapi situasi konflik, individu cenderung menunjukkan perilaku

tertentu dalam berinteraksi dengan pihak lawan. Pola perilaku yang ditunjukkan

oleh individu dalam menghadapi konflik dikenal sebagai gaya manajemen

konflik. gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh pihak-pihak yang terlibat

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi

manajemen konflik antara lain:

a) Faktor Pribadi

1)

2)

3)

Asumsi dan Persepsi, seseorang memandang konflik dan penyebabnya
akan memengaruhi pendekatan yang digunakan dalam mengelola
konflik.

Pengalaman, pengalaman individu dalam menghadapi konflik
sebelumnya akan membentuk pola perilaku mereka dalam situasi
serupa di masa mendatang

Kecerdasan Emosional, kemampuan mengendalikan emosi dan
berkomunikasi dengan baik membantu seseorang dalam menangani

konflik secara lebih efektif.

b) Faktor Situasional

1)

Budaya Organisasi, norma dan nilai yang dianut dalam suatu organisasi

dapat memengaruhi cara anggotanya menyelesaikan konflik.
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2) Kondisi Interpesonal, kurangnya komunikasi dan rendahnya tingkat
kerja sama antarindividu dapat memperburuk konflik yang terjadi di
suatu organisasi

c) Faktor Eksternal

1) Kepemimpinan, yang tidak efektif dapat memicu konflik dalam
organisasi

2) Ketersediaan Sumber Daya, ketika sumber daya terbatas, persaingan
antarindividu atau kelompok dapat meningkat, yang pada akhirnya
dapat menimbulkan konflik.

d) Faktor Demografis
Usia dan jenis kelamin pihak yang terlibat konflik mempunyai pengaruh
terhadap gaya manajemen konflik yang digunakannya.

e) Faktor Keterampilan Komunikasi

Individu dengan keterampilan komunikasi yang baik lebih mampu

menyelesaikan konflik secara efektif. Sebaliknya, keterampilan komunikasi

yang rendah dapat menyulitkan seseorang dalam menerapkan strategi.

C. Tujuan Manajemen Konflik

Menurut (Fisher, 2001), konsep manajemen konflik sering dikaitkan dengan
istilah transformasi konflik, yang memiliki makna lebih luas dalam
menggambarkan kondisi serta sasaran yang ingin dicapai secara keseluruhan.
Sehingga tujuan dari manajemen konflik adalah untuk mengurangi serta
mencegah terjadinya kekerasan dengan mendorong perubahan sikap yang lebih
positif bagi semua pihak yang terlibat.

Sedangkan menurut menurut Wirawan, (2009) tujuan manajemen konflik
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adalah :

1) Mencegah gangguan kepada anggota organisasi untuk menfokuskan diri
pada visi, misi dan tujuan organisasi.

2) Memahami orang lain dan menghormati keberagaman.

3) Meningkatkan kreativitas.

4) Meningkatkan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan pemikiran
berbagai informasi dan sudut pandang.

5) Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan melalui peran serta, pemahaman

bersama, dan kerja sama.

6) Menciptakan prosedur dan mekanisme penyelesaian konflik

2.1.2 Pengembangan Diri
A. Pengertian Pengembangan Diri

Pengembangan diri atau karier bukan hanya menjadi tanggung jawab
individu, tetapi perusahaan juga memiliki kewajiban untuk mendukung kemajuan
karier karyawan mereka. Pengembangan diri adalah aktivitas yang dilakukan
individu untuk memperluas pemahaman serta mengenali jati diri, mengasah
kemampuan, meningkatkan taraf hidup, dan memberikan dampak positif dalam
pekerjaannya, sehingga dapat mencapai tujuan serta aspirasinya (Pranitasari &
Rozaq, 2019).

Menurut Suryantiko & Lumintang, (2018) Pengembangan karier adalah
rangkaian aktivitas seumur hidup yang mendukung individu dalam
mengeksplorasi, memperkuat, dan mencapai keberhasilan dalam jalur profesional
mereka. Sedangkan menurut Farrand, (2005) Pengembangan diri adalah metode

umum yang disusun dengan tingkat detail yang memadai untuk memungkinkan
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individu menjalani perbaikan diri secara mandiri atau dengan bantuan terapis,
serta mencakup pengembangan diri dalam aspek komersial maupun peningkatan
kompetensi karyawan dalam suatu organisasi.
B. Bentuk-Bentuk Pengembangan Diri
Dalam era kompetitif saat ini, pengembangan diri karyawan menjadi salah
satu aspek penting yang tidak hanya mendukung pertumbuhan individu, tetapi
juga berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Perusahaan
yang menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam pengembangan karyawan
cenderung memiliki tenaga kerja yang lebih terampil, termotivasi, dan loyal.

Berikut adalah beberapa bentuk pengembangan diri karyawan yang umum

digunakan di suatu organisasi maupun perusahaan:

a) Pelatihan dan Workshop: bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis
karyawan yang relevan dengan pekerjaan mereka dan pengembangan
keterampilan interpersonal.

b) Mentoring dan Coaching: dengan melibatkan karyawan yang lebih
berpengalaman untuk membimbing karyawan-karyawan baru dalam
mengembangkan keterampilan dan karier mereka dan berfokus pada
pengembangan kinerja individu yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan area perbaikan

c) Pendidikan formal dan sertifikasi: beberapa perusahaan mendukung
karyawan mereka untuk melanjutkan pendidikan formal dan mendorong
setiap karyawan untuk meningkatkan ketrampilannya melalui kursus atau

program sertifikasi.
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d) Rotasi Pekerjaan: yang memungkinkan karyawan untuk mendapatkan
pengalaman di berbagai departemen atau posisi, sehingga memperluas
wawasan dan keterampilannya.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Diri
Dalam konteks dunia kerja yang terus berubah dan berkembang, penting
untuk memahami elemen-elemen yang dapat mendukung atau menghambat
kemajuan karier individu. Faktor-faktor ini tidak hanya mencakup aspek internal
seperti pendidikan dan pengalaman kerja, tetapi juga melibatkan pengaruh
eksternal seperti dukungan dari atasan, kultur organisasi, dan kesempatan yang

tersedia (Hakim, 2023). Adapun faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

a) Pendidikan dan Pelatihan
Tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan serta kesempatan untuk
mengikuti pelatihan dan kursus sangat berpengaruh terhadap kemampuan
mereka dalam mengembangkan karier. Pendidikan yang memadai
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan keterampilan

b) Pengalaman Kerja
Karyawan dengan pengalaman kerja yang lebih lama cenderung memiliki
peluang lebih baik untuk berkembang dalam kariernya.

c) Sikap Atasan dan Rekan Kerja
Lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri karyawan dalam mengambil inisiatif dalam pengembangan diri.

d) Prestasi Kerja
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Kinerja yang baik sering kali menjadi indikator utama dalam promosi dan
pengembangan karier. Karyawan yang menunjukkan prestasi tinggi lebih
mungkin mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri.
e) Kesempatan untuk Berkembang
Adanya peluang untuk mengambil tanggung jawab baru atau proyek-proyek
menantang juga berkontribusi pada pengembangan diri
f) Kultur Organisasi
Budaya perusahaan yang mendukung pembelajaran dan pengembangan
individu dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
karier. Sebaliknya, kultur yang tidak mendukung dapat menghambat
kemajuan karyawan
2.1.3 Akses Teknologi
A. Pengertian Akses Teknologi
Teknologi Informasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
dunia usaha, terutama dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin
kompetitif. Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah cara perusahaan
atau organisasi beroperasi, mulai dari otomatisasi proses bisnis, pengelolaan data,
hingga peningkatan interaksi dengan pelanggan. Dengan adanya teknologi,
perusahaan dapat lebih cepat beradaptasi dengan perubahan pasar, memperluas
jangkauan bisnis, serta meningkatkan daya saing di tingkat global.
Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk mengelola data,
mulai dari pengumpulan, pemrosesan, pengorganisasian, penyimpanan, hingga
manipulasi data dengan berbagai metode, sehingga menghasilkan informasi yang

memiliki nilai tinggi (Artameviah, 2022).
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Menurut Wibhowo dan sanjaya (2015), Teknologi informasi merupakan hasil
rekayasa yang dikembangkan oleh manusia untuk menyampaikan informasi dari
pengirim ke penerima, sehingga proses penyebaran informasi menjadi lebih luas,
penyimpanannya lebih tahan lama, dan pengirimannya lebih cepat.

Akses teknologi mencakup kemampuan setiap individu untuk mengakses,
memahami, dan memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini bertujuan menciptakan masyarakat yang inklusif secara digital, di mana semua
orang memiliki kesempatan yang setara untuk memanfaatkan teknologi guna
mendukung kehidupan mereka (Wahida Suddin, Muh Akbar, & Nur Riswandi
Marsuki, 2024).

Teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan dalam industri
pariwisata, terutama dengan mempermudah wisatawan dalam merancang dan
menikmati perjalanan secara lebih praktis. Dengan adanya koneksi internet dan
Website Wisata, wisatawan kini dapat dengan mudah memperoleh informasi yang
diperlukan, mendukung proses perencanaan perjalanan, serta memberikan
kemudahan dalam mengakses berbagai layanan di destinasi yang dituju.

B. Tujuan dan Manfaat Akses Teknologi

Bagi organisasi dan perusahaan, penerapan teknologi informasi merupakan
suatu kebutuhan guna meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan alur
bisnis, serta merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Teknologi informasi
kini berperan sebagai pendukung utama dalam berbagai aktivitas bisnis,
memberikan dampak besar terhadap transformasi struktur, operasional, dan

manajemen organisasi (Prihandono & Amir, 2024). Adapun manfaat dari
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implementasi Teknologi Informasi (TT) dalam meningkatkan efisiensi organisasi

dan perusahaan yaitu,

1)

2)

3)

4)

Teknologi memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara karyawan,
manajemen, dan pelanggan. Dengan alat komunikasi modern, seperti email
dan aplikasi konferensi video, interaksi menjadi lebih efisien dan efektif.
Sistem TI memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan data yang lebih
baik, sehingga memudahkan akses informasi bagi karyawan. Hal ini
membantu dalam pengambilan keputusan serta meningkatkan respons
terhadap kebutuhan pelanggan.

Bagi pengelola wisata, akses teknologi dapat meningkatkan pengalaman
pelanggan melalui sistem reservasi online, informasi real-time tentang
layanan, serta promosi digital. Ini membantu menarik lebih banyak
pengunjung dan meningkatkan kepuasan pelanggan,

Teknologi juga membuka peluang untuk inovasi dalam produk dan layanan
yang ditawarkan oleh perusahaan. Ini sangat penting dalam industri wisata
untuk tetap relevan dengan tren pasar dan kebutuhan pelanggan

Menurut Turban et al., (2018) ada beberapa tujuan dari penggunaan akses

teknologi bagi suatu perusahaan, organisasi, maupun bagi pengelola wisata yaitu:

1)

2)

Teknologi memungkinkan otomatisasi berbagai proses kerja, sehingga
meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan manusia

Dengan teknologi, individu dan organisasi dapat memperoleh informasi
dengan cepat dan akurat, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih

baik



3)

4)
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Teknologi menjadi pendorong utama dalam inovasi produk dan layanan, serta
menciptakan peluang baru dalam berbagai industri

Penggunaan teknologi memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan
efisien, baik dalam lingkup individu, organisasi, maupun global

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prihandono & Amir,(2024) dan

Indrayani, (2020). Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari adanya akses

teknologi sebagai berikut,

1)

2)

3)

Akses teknologi bertujuan untuk mengotomatiskan proses bisnis, yang
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional.
Dengan otomatisasi, waktu dan biaya dapat dihemat, serta risiko kesalahan
manusia dapat diminimalkan.

Teknologi informasi memungkinkan pengelola untuk mengakses data dan
informasi dengan cepat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan akurat. Dengan informasi yang relevan, manajemen dapat
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat.

Penerapan teknologi informasi yang tepat menjadi kunci bagi perusahaan
untuk tetap bersaing di pasar yang kompetitif. Dengan memanfaatkan
teknologi, perusahaan dapat menawarkan layanan yang lebih baik dan

inovatif kepada pelanggan.

C. Faktor yang Mempengaruhi Akses Teknologi

Akses teknologi merupakan aspek krusial dalam meningkatkan efisiensi dan

daya saing perusahaan, serta dalam memberikan pengalaman yang lebih baik bagi

pengelola wisata. Namun, untuk mencapai akses yang optimal, terdapat berbagai
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faktor yang memengaruhi kemampuan individu dan organisasi dalam

memanfaatkan teknologi. Adapun faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

a)

b)

d)

Infrastruktur Teknologi, ketersediaan jaringan internet, listrik, perangkat
keras, dan perangkat lunak menjadi faktor utama dalam menentukan akses
terhadap teknologi. Wilayah dengan infrastruktur yang terbatas cenderung
mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi secara optimal.

Tingkat Pendidikan dan Literasi Digital, kemampuan individu dalam
memahami dan menggunakan teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan dan literasi digital. Masyarakat yang memiliki pemahaman
teknologi yang baik lebih mudah mengakses dan memanfaatkan teknologi
secara efektif.

Faktor Ekonomi, adanya biaya perangkat teknologi, layanan internet, serta
biaya pemeliharaan menjadi penghambat bagi sebagian masyarakat atau
negara berkembang dalam mengakses teknologi.

Kesenjangan Sosial dan Geografis, perbedaan akses antara masyarakat
perkotaan dan pedesaan masih menjadi tantangan dalam pemerataan
teknologi. Daerah terpencil sering kali mengalami keterbatasan dalam akses

internet dan infrastruktur teknologi lainnya



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Uraian Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjalin kerjasama antara peneliti dengan
pihak pengelola wisata Bukit Marga Silima. Diawali dengan survei secara
langsung ke lokasi wisata Bukit Marga Silima di Kec.Kutalimbaru. Peneliti secara
langsung mengamati dan melakukan wawancara terhadap karyawan-karyawan
yang ada di lokasi wisata Bukit Marga Silima. Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan penelitian kualitatif, yang dapat diartikan sebagai penelitian yang
menggunakan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari
individu yang diamati. Tujuannya adalah untuk menjelaskan dan menganalisis
fenomena, sikap, keyakinan, serta dinamika sosial yang terjadi di lokasi wisata
Bukit Marga Silima.

Permasalahan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara mendalam tentang Pengaruh Manajemen Konflik, Peluang Pengembangan
Diri, Dan Akses Teknologi Informasi Terhadap Keterikatan Karyawan Pengelola
Wisata Melalui Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Di Wisata

Marga Silima Kec. Kutalimbaru.

3.2 Tahapan Pelaksanaan
a) Dari survei pertama kali ditemukan permasalahan tentang Ketidakoptimalan
dalam pengelolaan konflik, kurangnya kesempatan untuk pengembangan diri

bagi karyawan, dan Terbatasnya akses terhadap teknologi informasi yang
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b)

d)
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pada gilirannya menghalangi pertumbuhan organisasi pengelola wisata
Merga Silima di Kecamatan Kutalimbaru.

Wisata Marga Silima memiliki potensi besar untuk berkembang dengan lebih
baik. Dengan meningkatkan peluang pengembangan diri bagi karyawan,
memperbaiki sistem manajemen konflik, serta meningkatkan akses terhadap
teknologi informasi, diharapkan dapat memperkuat komitmen organisasi
yang pada akhirnya meningkatkan keterikatan karyawan dalam pengelolaan
wisata.

Sasaran utama dalam penelitian ini adalah karyawan pengelola wisata di
Wisata Marga Silima, Kutalimbaru. Mereka merupakan pihak yang memiliki
peran penting dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata
tersebut

penelitian ini akan menganalisis pengaruh manajemen konflik, peluang
pengembangan diri, dan akses teknologi informasi terhadap keterikatan
karyawan, dengan mempertimbangkan komitmen organisasi sebagai variabel
intervening. Metode penelitian yang digunakan akan melibatkan survei
terhadap karyawan dan wawancara dengan pihak pengelola.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi peningkatan keterikatan
karyawan terhadap organisasi, perbaikan dalam sistem manajemen konflik,
peningkatan akses terhadap teknologi informasi, serta adanya program
pengembangan diri yang lebih efektif bagi karyawan. Keberhasilan juga
diukur dari peningkatan komitmen organisasi yang berkontribusi terhadap

efektivitas kerja dan loyalitas karyawan di Wisata Marga Silima.
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3.3 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
A. Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi wisata Bukit Merga Silima
B. Waktu Pelaksanaan

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2023 sampai dengan

Desember 2023 atau selama lima bulan.

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah seluruh karyawan pengelola

wisata bukit Marga Silima yang berjumlah 20 orang

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi langsung ke lapangan, wawancara, serta angket (kuesioner). Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data yang akurat dan mendalam mengenai
pengaruh manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi
informasi terhadap keterikatan karyawan pengelola wisata, dengan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening di Wisata Marga Silima, Kecamatan

Kutalimbaru.



BAB IV

HASIL DAN PELAKSANAAN

4.1 Pelaksanaan Program

Dalam upaya mengembangkan kawasan wisata, partisipasi aktif masyarakat
dan pemangku kepentingan memiliki peran penting dalam menciptakan destinasi
yang berkelanjutan. Wisata Marga Silima, yang terletak di Kecamatan
Kutalimbaru, memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk
menarik lebih banyak wisatawan. Namun, keberhasilan pengelolaan wisata tidak
hanya ditentukan oleh keindahan alamnya, tetapi juga oleh pengelolaan sumber
daya manusia yang efektif. Salah satu faktor krusial dalam pengelolaan wisata
adalah keterikatan karyawan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti
manajemen konflik, peluang pengembangan diri, serta akses terhadap teknologi
informasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap keterikatan karyawan pengelola wisata, dengan
mempertimbangkan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan dan
kinerja karyawan dalam industri pariwisata, khususnya di Wisata Marga Silima.

Proses pelaksanaan ini diawali dengan sosialisasi dan pembukaan program
sebagai pengenalan kepada masyarakat Desa Suka Makmur mengenai program
yang akan dijalankan. Sosialisasi dilakukan terkait manajemen konflik, peluang

pengembangan diri, dan akses teknologi informasi yang bertujuan untuk
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memberikan tambahan pengetahuan bagi masyarakat desa mengenai ketiga hal

tersebut.

Gambar 4.1 Sosialisasi dan pembukaan program

Setelah dilakukan sosialisasi, tahapan selanjutnya adalah melakukan
perencaanan kerja bersama tim dan dosen pembimbing. Adanya pembagian tugas
dan tanggung jawab setiap anggota tim akan meminimalisir terjadinya konflik di
dalam tim. Setelah itu, tim berdiskusi dengan perangkat desa dan masyarakat desa
dimana hal ini bertujuan untuk membahas apa-apa saja yang akan dibuat untuk
menambah pengetahuan masyarakat desa serta pengelola wisata mengenai

manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi informasi
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Gambar 4.2 Diskusi bersama tim, dosen pembimbing dan perangkat desa

Pada tahap ketiga ini, dimulainya pendekatan kepada masyarakat desa dan
kelompok pengelola wisata. Langkah ini bertujuan untuk membangun kesadaran
akan pentingnya keterikatan karyawan dalam mendukung keberlanjutan wisata
serta meningkatkan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya,
seperti manajemen konflik, peluang pengembangan diri, dan akses teknologi
informasi. Pada tahap ketiga ini juga, program pelatihan dilaksanakan secara
bertahap kepada masyarakat dan perangkat desa, dengan fokus pada setiap dusun
di Desa Suka Makmur, khususnya dusun X Tanduk Benua yang dimana
merupakan lokasi wisata bukit Marga Silima Berada. Pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan efektivitas pembelajaran, sehingga masyarakat dan kelompok
pengelola wisata dapat memahami serta menerapkan materi yang diberikan secara
optimal. Dalam pelaksanaan pelatihan ini, tim penelitian menghadirkan

narasumber yang sesuai dengan tema yang diangkat, termasuk strategi manajemen
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konflik, pengembangan keterampilan individu, dan pemanfaatan teknologi dalam

industri wisata.

=

Gambar 4.3 Pelatihan pada pengelola wisata dan masyarakat

Pelatihan ini juga dirancang untuk memberikan wawasan mengenai
pentingnya komitmen organisasi dalam meningkatkan keterikatan karyawan,
sekaligus membekali mereka dengan pemahaman tentang risiko pekerjaan serta
cara mengelolanya. Dengan adanya program ini, diharapkan pengelola wisata di
Wisata Marga Silima dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan operasional,
meningkatkan loyalitas karyawan, dan mendorong perkembangan sektor
pariwisata yang lebih profesional serta berkelanjutan

Pada tahap terakhir, promosi wisata dilakukan dengan memanfaatkan

teknologi informasi melalui pemasaran digital. Salah satu strategi yang diterapkan
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adalah penggunaan website dan media sosial sebagai platform utama untuk
memperkenalkan potensi Wisata Marga Silima serta meningkatkan keterikatan
karyawan dalam pengelolaannya. Akses terhadap teknologi informasi
memungkinkan penyebaran konten yang berkualitas dan relevan, yang tidak
hanya membantu membangun reputasi online yang positif tetapi juga memperkuat
keterlibatan karyawan dengan memberikan ruang untuk kontribusi mereka dalam
pengelolaan destinasi wisata.

Selain itu, pemanfaatan media sosial dan situs web dapat memperluas
jangkauan promosi sekaligus menjadi sarana edukasi bagi karyawan. Dengan
adanya akses terhadap teknologi informasi, karyawan dapat mengikuti pelatihan
daring, memperoleh informasi terbaru mengenai tren pariwisata, serta
meningkatkan  keterampilan mereka dalam mengelola konflik dan
mengembangkan diri. Keberadaan teknologi informasi juga memungkinkan
adanya sistem komunikasi yang lebih efektif antara pengelola wisata dan
pemangku kepentingan, sehingga dapat meningkatkan komitmen organisasi serta
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kolaboratif. Dengan
strategi pemasaran digital yang berbasis teknologi informasi ini, diharapkan
keterikatan karyawan terhadap Wisata Marga Silima semakin meningkat, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan jumlah wisatawan dan

keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata tersebut.
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Gambar 4.4 Pengelolaan Teknologi Informasi Desa

4.2 Hasil Pelaksanaan Program

Setelah pelaksanaan program ini, pengelolaan Wisata Marga Silima
mengalami peningkatan dalam berbagai aspek, terutama dalam keterikatan
karyawan sebagai faktor penting dalam keberlanjutan wisata. Dengan adanya
strategi manajemen konflik yang lebih efektif, peluang pengembangan diri yang
semakin terbuka, serta pemanfaatan akses teknologi informasi, karyawan
pengelola wisata menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan
mereka.

Salah satu hasil nyata dari program ini adalah meningkatnya kesejahteraan
dan motivasi karyawan dalam mengelola wisata, yang berdampak pada pelayanan
yang lebih baik kepada wisatawan. Selain itu, dengan adanya pelatihan
keterampilan dan disiplin kerja, pengelola wisata menjadi lebih profesional dalam
menjalankan tugasnya, sehingga operasional wisata dapat berjalan lebih efisien.

Peningkatan keterikatan karyawan ini juga berdampak positif pada pengelolaan



38

destinasi wisata secara keseluruhan, termasuk dalam menjaga kebersihan
lingkungan, meningkatkan fasilitas wisata, serta memberikan pengalaman yang
lebih berkualitas bagi pengunjung.

Dari segi ekonomi, peningkatan keterlibatan karyawan dalam pengelolaan
wisata turut berkontribusi pada perkembangan usaha kecil di sekitar kawasan
wisata, seperti warung makan dan penyewaan peralatan wisata. Selain itu, dengan
akses terhadap teknologi informasi, pengelola wisata dapat memperluas promosi
destinasi secara digital, yang tidak hanya meningkatkan jumlah wisatawan tetapi
juga memperkenalkan budaya dan kearifan lokal kepada masyarakat luas.

Dengan semua pencapaian ini, Wisata Marga Silima dapat menjadi contoh
destinasi wisata berkelanjutan yang tidak hanya mengutamakan keindahan alam,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan karyawan serta partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan pariwisata. Program ini diharapkan dapat terus dikembangkan
agar keterikatan karyawan semakin kuat dan Wisata Marga Silima semakin
berkembang sebagai tujuan wisata yang profesional dan berdaya saing tinggi

4.3 Indikator Keberhasilan
Tabel 4.1 Indikator Keberhasilan

Indikator Hasil

Meningkatnya efektivitas manajemen | Pengelola wisata mampu
konflik tim pengelola wisata dan | mengidentifikasi dan menyelesaikan
masyarakat desa konflik secara lebih konstruktif,
sehingga meningkatkan produktivitas

kerja.
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Meningkatnya peluang
pengembangan diri bagi karyawan

pengelola wisata

Pengelola wisata memiliki

kesempatan  lebih  besar  untuk
mengikuti pelatihan, workshop, atau

program pengembangan kompetensi.

Meningkatnya pemahaman

masyarakat  dalam  penggunaan

teknologi informasi

Masyarakat lokal memiliki

keterampilan ~ dalam  mengelola
website, media sosial, dan aplikasi
digital untuk mendukung ekowisata.

Adapun website Desa Suka Makmur

yang dikelola adalah
Makmurindesa.id
Terciptanya peluang usaha berbasis | UMKM lokal memanfaatkan
digital di sekitar kawasan wisata teknologi untuk pemasaran dan

penjualan produk khas daerah, seperti

Gula Aren, Kopi, dan Salak

Meningkatnya engagement di media

sosial wisata Marga Silima

Interaksi seperti like, komentar, dan
sharing di platform digital meningkat,
menunjukkan ketertarikan wisatawan

terhadap destinasi ini.

Meningkatnya kesejahteraan

karyawan dan masyarakat sekitar

Dengan meningkatnya keterikatan dan

komitmen karyawan, pendapatan

ekonomi lokal ikut berkembang

melalui wisata Marga Silima.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengelolaan sumber daya manusia dalam wisata Marga Silima dapat
dikatakan berhasil memberikan dampak positif bagi keterikatan karyawan
pengelola wisata. Karyawan semakin memahami pentingnya manajemen konflik,
peluang pengembangan diri, serta akses terhadap teknologi informasi dalam
meningkatkan kualitas kerja dan keterlibatan mereka dalam organisasi. Dengan
adanya komitmen organisasi yang kuat, karyawan tidak hanya bekerja sebagai
tenaga operasional wisata, tetapi juga berperan dalam pengembangan dan inovasi
dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas.

Setelah pelaksanaan penelitian dan berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
maka dapat disimpulkan bahwa faktor manajemen konflik, peluang
pengembangan diri, dan akses teknologi informasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterikatan karyawan pengelola wisata, yang diperkuat oleh
komitmen organisasi. Hal ini berkontribusi terhadap kemajuan wisata Marga
Silima dan berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat setempat.
Kesimpulan ini didasarkan pada beberapa indikator efektivitas, yaitu:

1) Karyawan pengelola wisata dan masyarakat desa telah efektif mengikuti
program pelatihan dan pengembangan diri yang diadakan.

2) Karyawan pengelola wisata dan masyarakat desa memahami pentingnya
manajemen konflik, disiplin kerja, dan pemanfaatan teknologi informasi

dalam pengelolaan wisata.
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3) Komitmen organisasi telah meningkat, sehingga keterikatan karyawan
terhadap wisata Marga Silima semakin kuat.

Selain itu, adanya kebijakan internal dan dukungan dari pihak pengelola
wisata serta perangkat desa membantu menyelesaikan berbagai tantangan yang
ada dalam pengelolaan wisata. Efektivitas program ini telah terbukti dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis, serta meningkatkan daya tarik wisata Marga Silima sebagai destinasi
unggulan. Peran serta karyawan dalam memanfaatkan teknologi informasi juga
menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing wisata ini di
era digital

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran yang dibutuhkan
berdasarkan yang penulis alami selama penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Manajemen Konflik, Peluang Pengembangan Diri, Dan Akses Teknologi
Informasi Terhadap Keterikatan Karyawan Pengelola Wisata Melalui Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening Di Wisata Marga Silima Kec.
Kutalimbaru” adalah sebagai berikut:

1) Diharapkan partisipasi masyarakat semakin aktif dalam menginisiasi dan
berkolaborasi dalam berbagai kegiatan bersama guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, wisata Marga Silima dapat
berkembang lebih pesat, menjadi contoh bagi daerah lain, serta menjadi
sumber kebanggaan bagi masyarakat setempat.

2) Kepada pengelola wisata Bukit Marga Silima diharapkan untuk lebih

memperhatikan kebersihan lokasi wisatanya, agar pengunjung tidak
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berpikir dua kali untuk melakukan kunjungan ulang atau
merekomendasikan tempat wisata Bukit Marga Silima

Kepada masyarakat Desa Suka Makmur kedepannya diharapkan untuk
Mempraktikkan prinsip Zero Waste Tourism, mendaur ulang sampabh,
serta menjaga kebersihan kawasan wisata untuk meningkatkan daya tarik
wisatawan.

Dan untuk perangkat desa agar lebih memerhatikan dan memastikan lagi
fasilitas umum seperti toilet, tempat parkir, dan jalur akses menuju lokasi

wisata tetap terjaga dan ditingkatkan menjadi lebih baik.
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